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Abstrak: Berdasarkan observasi peneliti sebelum melakuakan penelitian di Klub bola voli putra Gemilang masih sering terdapat permasalahan pada saat  melakukan jump servis smash terlihat pada saat latihan maupun di saat bertanding, masih sering terlihat bola menyangkut di net, hasil sevis jump smesh masih mudah di ambil lawan bahkan hasil servis keluar pada saat pada saat melakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kontribusi daya leak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Jenis penelitian ini adalah korelasional, dimana analisis korelasi untuk mencari besarnya kontribusi antar variabel, variabel bebas (X1) dan (X2) terhadap variabel terikat (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bolavoli  di Klub Putra Gemilang Tembilahan yang berjumlah 15 orang. Sedangan sampel diambil menggunakan teknik Total Sampling yaitu dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yang berjumlah 15 orang atlet. Dimana tes yang dilakukan yaitu tes vertical jump yaitu untuk mengukur daya ledak otot tungkai, dan tes lempar bola medicine yaitu untuk mengukur daya ledak otot lengan serta tes servis jump smash bolavoli. Teknik analisa data yang digunakan adalah dengan korelasi sederhana dan korelasi ganda serta untuk mengetahui besarnya kontribusi dengan menggunakan koofesien determinan. Dari hasil analisis data diketahui bahwa 1) Dari hasil perhitungan korelasi ganda daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan dengan hasil servis jump smash bolavoli sebesar R hitung​= 0,44 > R tabel = 0,514, dimana kebenarannya diuji dengan Uji-F dan didapat Fhitung sebesar Fhitung > ttabel (1.76 > 1.771) dengan demikian Ho ditolak Ha diterima. Maka dari itu terdapat kontribusi yang berarti antara daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Dimana indeks determinasi sebesar 19,36% dengan interprestasi kategori cukup.
Kata Kunci:
 Daya Ledak Otot Tungkai dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Hasil Servis Jump Smash Bolavoli.
Pendahuluan

Keberhasilan pembangunan disuatu negara tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Pembangunan tidak akan berjalan dengan baik bahkan tidak akan berjalan sama sekali apabila tenaga penggeraknya yaitu, masyarakat tidak memiliki kesehatan yang baik dalam menjalankan pembangunan tersebut. Pembangunan pada sektor keolahragaan saat ini diarahkan untuk mendukung peningkatan sumber daya manusia agar menjadi tenaga yang terampil, cerdas, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani. 

Kegiatan olahraga dapat dilakukan dengan kegiatan yang berbentuk rekreasi, permainan, pembinaan kesegaran jasmani dan prestasi. Untuk memperoleh prestasi olahraga dibutuhkan pembinaan dan pengembangan olahraga yang sistematis. Dalam Undang-Undang RI No. 3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pasal 21 ayat 3 menyatakan bahwa “pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan bakat dan peningkatan prestasi”.

Bolavoli sebagai salah satu cabang olahraga yang digemari oleh masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan undang-undang sistem keolahragaan nasional. Oleh sebab itu wajar keberadaan bolavoli mendapat perhatian pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui pembelajaran  dan latihan pada sekolah dan klub-klub bolavoli. Popularitas bolavoli bukan hanya bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik masyarakat intelektual, ini terbukti dengan banyaknya penulisan buku-buku dan penelitian yang dilakukan para ilmuwan olahraga.

Peningkatan prestasi bolavoli didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental, pelatih, sarana dan prasarana, status atlet, gizi, dan lain-lain. Kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian prestasi secara maksimal. Kemampuan teknik, taktik, dan mental atlet yang baik jika tidak didukung oleh kemampuan fisiknya, maka cenderung tidak akan dapat berlangsung lama dalam pertandingan, karena akan mengalami kelelahan sehingga akan mengganggu kemampuan teknik. Jika fisik dan teknik terganggu, maka taktik apapun yang diterapkan pelatih akan sia-sia dan mental pantang menyerah pun akan menjadi percuma, sehingga penampilan dan prestasi menjadi kurang optimal.
Komponen kekuatan, kecepatan, kelenturan, koordinasi, kelincahan dan daya ledak sangat dibutuhkan sekali oleh seorang pemain bolavoli, bukan hanya dalam melakukan gerakan smash, block maupun passing, akan tetapi dibutuhkan juga dalam melakukan servis. Terutama dalam melakukan servis jump smash.
Hal ini berarti bahwa keempat aspek tersebut merupakan satu keatuan yang saling menetukan dalam mencapai prestasi secara maksimal. Kemampuan teknik yang baik merupakan salah satu faktor yang menentukan pencapaian prestasi dalam olahraga, begitu juga dalam cabang bolavoli. Kemampuan teknik salah satu indikator agar bisa berprestasi dengan baik. Kemampuan teknik ini ini sangat berguna dalam permainan bolavoli, tanpa teknik yang baik atlet tidak akan mampu menyelesaikan pertandingan.
Setelah seorang pemain dapat merasakan dan bisa memahami  penguasaan teknik bermain bolavoli yang baik, maka kemampuan teknik bermain sangat mendukung seseorang pemain dalam meningkatkan keterampilan. Di antara keterampilan dalam permainan bolavoli, hal yang penting dalam mengembangkan seorang pemain bolavoli ialah kemampuan passing dan service. Ini merupakan keterampilan dasar bermain bolavoli yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh pemain serta diberikan dalam setiap situasi latihan.

Perkembangan kualitas teknik permainan bolavoli mengacu pada tingkat penguasaan teknik dasar pada awalnya. Teknik dasar ini erat hungabungannya dengan kemampuan gerak, kondisi fisik, taktik dan mental. Karena itu, penguasaan teknik dasar dalam permainan bolavoli semestinya mendapat perhatian serius dalam usaha meningkatkan kualitas permainan. Keterampilan dasar individual meliputi passing bawah, passing atas, servis bawah, servis atas, servis jump smashdan melakukan smash dan block.

Teknik servis merupakan awal dari suatu pertandingan bola voli pada suatu pertandingan, teknik servis yang baik merupakan langkah pertama untuk mendapatkan angka dan juga teknik servis dapat dijadikan juga teknik menyerang kepada lawan apabila dilakukan dengan kuat dan menukik.

Kesalahan dalam servis akan memberikan kesempatan lawan untuk mendapatkan angka, begitu sebaliknya teknik sevis yang dilakukan dengan konsisten dapat melewati net secara kuat dan penuh tenaga, penerima servis akan lebih sulit sehingga, merupakan suatu langkah pertama untuk mencegah lawan mencetak angka.

Pada awalnya servis hanya digunakan sebagai pukulan pembuka permainan akan tetapi sesuai dengan kemajuan permainan, teknik servis saat ini sudah merupakan suatu serangan pada awal permaian bolavoli hal ini sependapat dengan (Yunus, 1992:69) “teknik servis saat ini hanya sebagai pembuka permainan, tetapi ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar sesuatu regu berhasil meraih kemenangan”

Service Jump Smash, disebut juga servis yang di mana gerakan bola dari hasil pukulan servis tidak mengandung putaran (bola berjalan mengapung atau mengambang). Kelebihan servis jump smash ini adalah bola sulit diterima oleh pemain lawan karena bola tidak bergerak dalam satu lintasan turun dan kecepatan bola sangat tajam dan tidak teratur.
Adapun pelaksanaan service jump smash menurut Mukholid (2004:35-36) adalah sebagai berukut:

1) Pemain berdiri di luar garis belakang  lapangan (daerah service) dengan posisi kaki yang di depan berlawanan dengan tangan yang akan memukul bola.

2) Bola dilambungkan keatas dan posisi tangan kanan atau kiri yang akan memukul ditarik kebelakang lalu mengayunkan kedepan yang siap untuk memukul.

3) Saat bola diudara tangan kanan atau kiri diayunkan kedepan atas untuk memukul memukul bola.

4) Pada saat perkenaan dengan bola, telapak tangan menghadap ke bola dan pergelangan tangan memukul bola dengan tepat dibagian bawah tengah, supaya terjadi pantulan yang sempurna, dengan posisi tangan lurus dengan telapak tangan.

5) Setelah memukul bola diudara salah satu kaki maju kedepan yang memasuki daerah lapangan permainan dan mengambil posisi siap bertahan.

Dari tinjauan yang diperoleh pada tim bolavoli putra gemilang, masih sering gagal melakukan service jump smashyang baik dan selalu kurang akurat dan terkadang sering tidak melewati net, bahkan terkadang keluar dari lapangan dari hasil service jump smash. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan servis diantaranya ; faktor kekuatan (strength), tenaga (power), kelenturan (flexibility), koordinasi, daya tahan (endurance), kecepatan (speed), serta program latihan yang belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Syafruddin (2005:129) Penguasaan terhadap suatu teknik olahraga tertentu merupakan gambaran tingkat keterampilan yang dimiliki terhadap teknik tersebut. Semakin baik teknik seseorang maka semakin tinggi tingkat keterampilan yang di milikinya. Oleh karena itu para ahli cenderung menyebutnya dengan keterampilan teknik, di samping itu penguasaan teknik yang baik akan dapat menghemat penggunaan tenaga, ini berarti bahwa efesien kita menggunakan tenaga yang dibutuhkan.
Menurut Ismaryati (2008:59) mengemukakan daya ledak otot tungkai adalah suatu yang menyangkut tentang kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya.

Kemudian Syafruddin (2011:73) mendefinisikan daya ledak otot tungkai merupakan kemampuan kombinasi kekuatan dan kecepatan yang terealisasi dalam bentuk kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan kontraksi yang tinggi”.

Dari kutipan diatas jelas bahwa daya ledak otot tungkai merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang mendasar didalam melakukan aktivitas fisik atau didalam melakukan keterampilan gerak olahraga, besar atau kecilnya penggunaan daya ledak otot tungkai kaki tergantung cabang dari olahraga itu sendiri.

Sedangkan menurut Arsil (2010:71) mengatakan bahwa daya ledak otot tungkai adalah suatu kemampuan untuk menampilkan atau mengeluarkan kekuatan secara explosive atau dengan cepat.Daya ledak adalah merupakan salah satu aspek dari kebugaran tubuh.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tuungkai merupakan kemampuan untuk menampilkan kekuatan maksimal dan kecepatan maksimum secara explosive dalam waktu yang cepat dan singkat untuk mencapai tujuan yang dikehendaki.Kekuatan menggambarkan kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan mengangkat, memukul, menolak, mendorong, sedangkan kecepatan menunjukkan kemampuan otot untuk mengatasi beban dengan kontraksi yang sangat cepat, kekuatan otot dan kontraksi otot merupakan ciri utama daya ledak.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai


Manurut Arsil (2010:74) faktor yang mempengaruhi daya ledak otot tungkai terdiri dari dua faktor yang meliputi kekuatan dan kecepatan:

1) Kekuatan otot menggambarkan kontraksi maksimal yang dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot. Faktor fisiologis yang mempengaruhi kekuatan kontraksi otot adalah usia, jenis kelamin dan suhu otot. Kemudian faktor yang mempengaruhi kekuatan otot sebagai unsur daya ledak adalah jenis serabut otot, luas otot rangka, jumlah cross bridge, sistem metabolisme energi serta sudut sendi dan aspek psikologis.

2) Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan tubuh dalam waktu sesingkat mungkin.
Dengan demikian mengupayakan daya ledak otot tungkai yang baik harus diiringi dengan latihan yang terprogram dengan menekan pembebanan latihan pada kekuatan didalam melakukan service jump smash nantinya.

Menurut Irianto (2004:35) daya ledak otot lengan adalah suatu kemampuan otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan, sedangkan menurut Sudjarwo (1993:112) mengatakan bahwa kekuatan merupakan hasil 17 kerja otot yang berupa suatu kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, menahan, mendorong atau menarik beban. Sedangkan menurut Sajoto (1995:18) yang mengemukakan bahwa daya ledak otot lengan adalah suatu komponen kondisi fisik seseorang yang berkaitan dengan kemampuan mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja. Sedangkan menurut Irianto (2004:37) bahwa kekuatan otot adalah suatu kemampuan otot melawan beban dalam satu usaha.

Dari beberapa teori diatas maka dapat di simpulkan bahwa daya ledak otot lengan adalah suatu kemampuan otot lengan atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan seperti mengangkat, menjinjing, mendorong atau menarik beban dan dicapai dalam sekali usaha maksimal.

Menurut Suharno (1993:39-40) faktor-faktor penentu daya ledak otot lengan adalah:

1) Besar kecilnya potongan melintang otot (potongan morfologis yang tergantung dari proses hypertropy otot)

2) Jumlah fibril otot yang turun bekerja melawan beban, makin banyak fibril otot yang bekerja berarti kekuatan bertambah besar

3) Tergantung besar kecilnya rangka tubuh, makin besar skelet semakin besar kekutan

4) Keadaan zat kimia dalam otot (Glikogen, ATP)
5) Umur dan jenis kelamin juga menentukan baik dan tidaknya kekuatan otot.

Jika dilihat dari faktor penentu daya ledak otot lengan menunjukkan bahwa, besarnya fibril otot dan banyaknya fibril otot adalah faktor yang dominan yang akan menentukan baik tidaknya kekuatan otot. Seperti dikemukakan Sugiyanto (1998:254) bahwa daya ledak otot lengan ditentukan oleh besarnya penampang otot serta kualitas control pada otot yang bersangkutan. Berarti semakin besar dan banyak fibril ototnya, maka otot tersebut semakin besar sehingga semakin besar pula kemampuannya.

Harsono (1998:177) menyatakan bahwa daya ledak otot lengan adalah komponen yang sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruhan.Hal ini disebabkan karena 1) kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik, 2) kekuatan memegang peranan penting dalam melindungi atlet/orang dari kemungkinan cidera, 3) kekuatan dapat mendukung kemampuan kondisi fisik yang lebih efisien.

Adapun fungsi daya ledak otot lengan bagi atlet bolavoli  adalah semakin bagus daya ledak otot lengan atlit maka semakin sepat gerakan tangan disaat mengukul bola dengan menghasilkan pukulan yang keras dan terarah.
Metode
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional, dimana analisis korelasi untuk mencari besarnya kontribusi antar variabel, variabel bebas (X1) dan (X2) terhadap variabel terikat (Y).Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir yang berjumlah 15 orang. Teknik yang digunakan pada penelitian ini total sampling yang berjumlah 15 orang pemain Klub putra gemilang Kabupaten Indragiri hilir.

Intrumen tes Daya Ledak Otot Tungkai  menggunakan Vertical Jump, tes daya ledak otot lengan menggunakan Two-Hand Medicene Ball Put dan melakukan tes Service Jump Smash. Untuk teknik ananalisa data menggunakan korelasi sederhana dan korelasi ganda.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Didalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian serta interprestasinya. Penyajian hasil penelitian adalah berdasarkan analisa statistik dilakukan pada hasil tes pengukuran Daya Ledak Otot Tungkai Dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap Hasil Servis Jump Smash Dalam Permainan Bolavoli dimana dalam penelitian ini adalah berjumlah 15 orang atlet di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir. Maka dari itu dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir 
Hasil tes daya ledak otot tungkai atau vertical jump terhadap 15 orang atlet bolavoli di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir, diperoleh hasil tertinggi yaitu  71, hasil terendah 55, sedangkan nilai rata-rata atau mean 62.2,  dan standar deviasi 5.65. Distribusi frekuensi daya ledak otot tungkai dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.

 Dsitribusi Frekuensi Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir
	No
	Kelas Interval
	 Fa
	Fr (%)
	Kategori

	1
	>66
	4
	26.66%
	Baik Sekali

	2
	56 - 65
	10
	66.66%
	Baik

	3
	46 - 55
	1
	6.66%
	Cukup 

	4
	37 - 45
	0
	0%
	Kurang 

	5
	<36
	0
	0%
	Kurang Sekali

	Jumlah
	15
	100%
	


  Ket : Fa = Frekuensi Absolut, Fr = Frekuensi Relatif (%)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat 4 orang  sampel berada pada kelas interval > 66 (Baik Sekali) dengan persentase (26.66%), 10 orang sampel berada pada kelas interval 56 - 65 (Baik) dengan persentase (66.66%), 1 orang sampel berada pada kelas interval 46 - 55 (Cukup) dengan persentase (6.66%), 0 orang sampel berada pada kelas interval 37 - 45 (Kurang) dengan persentase (0%), tidak ada sampel berada pada kelas interval <36 (Kurang Sekali) dengan persentase (0%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang pada gambar 6 sebagai berikut:
Gambar 1. 

Diagram Batang Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir
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Berdasarkan diagram batang diatas maka dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot tungkai atlet bolavoli di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kategori (Baik) yakni berada pada kelas interval 56 – 65 dengan persentase (66.66%) sebanyak 10 orang.

2. Hasil Tes Daya Ledak Otot Lengan Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir.

Hasil tes daya ledak otot lengan atau tes lempar bola medicine  terhadap 15 orang atlet bolavoli di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir, diperoleh hasil terjauh yaitu 5.12, hasil terdekat 4.18, sedangkan nilai rata-rata atau mean 4.75,  dan standar deviasi 0.34. Distribusi frekuensi daya ledak otot lengan dapat digambarkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2.

 Dsitribusi Frekuensi Hasil Tes Daya Ledak Otot Lengan Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir
	No
	Kelas Interval
	Fa
	Fr (%)
	Kategori

	1
	> 9
	0
	0%
	Baik Sekali

	2
	7 - 8
	0
	0%
	Baik

	3
	5 - 6
	6
	40%
	Cukup

	4
	3 - 4
	9
	60%
	Kurang

	5
	< 2
	0
	0%
	Kurang Sekali

	Jumlah
	15
	100%
	


  Ket : Fa = Frekuensi Absolut, Fr = Frekuensi Relatif (%)

Pada tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwa 0 orang sampel berada pada kelas interval > 9 dengan kategori baik sekali atau dengan persentase (0%), 0 orang sampel berada pada kelas interval 7-8 dengan kategori baik atau dengan persentase (0%), 6 orang sampel pada kelas interval 5-6 dengan kategori cukup atau dengan persentase (40%), 9 orang sampel berada pada kelas interval 3-4 dengan kategori kurang atau dengan persentase (60%), 0 orang sampel berada pada kelas interval < 2 dengan kategori kurang sekali atau dengan persentase (0%). Pada Gambar sebagai berikut:
Gambar 2. 

Diagram Batang Hasil Tes Daya Ledak Otot Lengan Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir[image: image2.png]70%
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Berdasarkan diagram batang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot lengan atlet bolavoli di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir berada pada kategori (Kurang) yakni berada pada kelas interval 3 – 4 dengan persentase (60%) sebanyak 9 orang.

3. Hasil Tes Hasil Servis Jump Smash Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir.

Hasil tes servis jump smash terhadap 15 orang dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh nilai tertinggi 33, dan nilai terendah 19, sedangkan nilai rata-rata atau mean yaitu 23.46 dan standar deviasi 3,99. distribusi frekuensi hasil servis  jump smash boalavoli dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 3. 

Dsitribusi Frekuensi Hasil Tes Servis Jump Smash Pada Atlet Bolavoli Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir

	No
	Kelas Interval
	Fa
	Fr (%)
	Kategori

	1
	> 31
	1
	6.66%
	Baik Sekali

	2
	28 – 30
	1
	6.66%
	Baik

	3
	25 – 27
	3
	20%
	Cukup

	4
	22 – 24
	5
	33.33%
	Kurang

	5
	<21
	5
	33.33%
	Kurang Sekali

	Jumlah
	15
	100%
	


           Ket : Fa = Frekuensi Absolut, Fr = Frekuensi Relatif (%)

Berdasarkan tabel 5 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 1 orang sampel berada pada kelas interval >31 dengan kategori Baik Sekali atau dengan persentase (6.66%), 1 orang sampel berada pada kelas interval 28-30 dengan kategori Baik atau dengan persentase (6.66%), 3 orang sampel berada pada kelas interval 25-27 dengan kategori Cukup atau dengan persentase (20%), 5 orang sampel berada pada kelas interval 22-24 dengan kategori Kurang atau dengan persentase (33.33%), dan 5 orang sampel berada pada kelas interval <21 dengan kategori Kurang Sekali atau dengan persentase (33.33%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang pada gambar 7 dibawah ini:
Gambar 3.

Diagram Batang Hasil Tes Servis Jump Smash Dalam Permainan Bolavoli Atlet Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir
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Berdasarkan diagram batang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes servis jump smash dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir berada dalam kategori (Kurang) yakni berada pada kelas interval 22-24 dengan persentase (33.33%) sebanyak 5 orang.
Dari perhitungan korelasi “r” pada product moment (Ryx1) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0.44 pada taraf signifikan 0.05 di peroleh rtabel =0.514 dengan demikian rhitung 0.44 < rtabel 0.514 hal ini berarti korelasi antara variabel X1 dengan Y atau kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri Hilir adalah signifikan.

Dari perhitungan korelasi “r” pada product moment (ryx2) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan rhitung = 0.23 pada taraf signifikan 0.05 di peroleh rtabel =0.514 dengan demikian rhitung 0.23 < rtabel 0.514 hal ini berarti korelasi antara variabel X2 dengan Y atau kontribusi daya ledak otot lengan  terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli atlet di Klub Putra Gemilang Kabupaten Indragiri, adalah signifikan, sehingga Ho di tolak dan Ha di terima.

Data yang di kumpulkan dari hasil analisis ini, yaitu data X1 daya ledak otot tungkai dan data X2 daya ledak otot lengan terlebih dahulu harus di analisis untuk mengetahui tingkat independensi apakah variabel daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan benar-benar bebas sehingga variabel daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan merupakan predictor murni terhadap variabel Y servis jump smash dalam permainan bolavoli pada atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dengan ketentuan > rtabel maka variabel X1 dan X2 benar-benar indipenden. Berdasarkan analisis yang di lakukan di peroleh rhitung 0.40 > rtabel 0.514 maka tidak dapat di simpulkan bahwa variabel X1 dan X2 indipenden.

Dar hasil perhitungan korelasi “R” pada product moment (Ryx1x2) pada taraf signifikan 0.05 ternyata menunjukkan Rhitung = 0.44 pada taraf signifikan 0.05 dengan Rtabel = 0.514 dengan demikian Rhitung 0.44 > rtabel 0.514. hal ini berarti korelasi antara variabel X1 daya ledak otot tungkai dan X2 daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap Y servis jump smash dalam permainan bolavoli pada atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan, sehingga Ho di tolak dan Ha diterima, berarti terdapat kontribusi signifikan. 

Sedangkan kontribusi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli pada atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan sebesar 0.442 x 100% = 19.36% artinya nilai indek determinasi daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan terhadap hasil servis jump smash dalam permainan bolavoli pada atlet di Klub Putra Gemilang Tembilahan. Sebesar 19.36% dan sisanya sebesar 80.64% di tentukan oleh faktor lain yang tidak di teliti pada penelitian ini.

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil yang diperoleh daya ledak otot tungkai (X1) dan daya ledak otot lengan (X2) mempunyai kontribusi signifikan terhadap hasil  servis jump smash dalam permainan bolavoli (Y) atlet Klub Putra Gemilang Tembilahhan Kabupaten Indragiri Hilir, ditandai dengan hasil yang diperoleh Rhitung 0.44 > Rtabel 0.514 dan  Fhitung 1.76 > Ftabel 1.771 dengan Kontribusi sebesar 19.36% 
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran- saran sebagai berikut:

1. Bagi Atlet, agar lebih meningkatkan latihan servis jump smash dengan ditunjang denganlatihan kondisi fisik seperti daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan agar mendapatkan hasil sevis yang berkualiatas.

2. Bagi Pelatih, untuk dapat meningkatkan kondisi fisik atlet khususnya daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan agar atlet dengan menggunakan program latihan yang kondusif dan terukur.

3.  Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang berkaitan dengan servis jump smash dalam permainan bolavoli.
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